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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas maka dapat
disimpulkan bahwa gereja memiliki peran yang sangat penting dalam
pendampingan anak yang mengalami luka batin. Gereja tidak hanya
berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai komunitas iman
yang seharusnya memberikan rasa aman, penerimaan, dan perhatian
kepada anak-anak yang terluka secara emosional. Secara teologis, anak
merupakan bagian dari jemaat yang dikasihi Tuhan, sehingga gereja
dipanggil untuk hadir dan peduli terhadap pergumulan batin anak,
khususnya mereka yang mengalami kehilangan dan trauma sejak usia
dini.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Gereja Toraja
Jemaat Kaero dalam pendampingan anak luka batin masih belum
maksimal. Pendampingan yang dilakukan cenderung bersifat umum dan
belum terarah secara pastoral. Gereja belum memiliki program atau
pelayanan khusus yang fokus pada kebutuhan emosional anak luka
batin. Oleh karena itu, gereja perlu meningkatkan perannya melalui
pendampingan yang lebih personal, berkelanjutan, dan melibatkan kerja

sama dengan keluarga serta pelayan gereja lainnya. Dengan demikian,
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gereja dapat menjadi tempat pemulihan yang nyata bagi anak-anak luka

batin dan membantu mereka bertumbuh secara emosional dan rohani.

B. Saran

Gereja Toraja Jemaat Kaero, disarankan agar gereja mulai merancang
dan mengembangkan pelayanan pendampingan khusus bagi anak-anak
yang mengalami luka batin. Pelayanan ini dapat berupa pendampingan bagi
anak, bimbingan rohani rutin, kunjungan keluarga, serta pelatihan bagi
majelis dan guru sekolah minggu mengenai pemahaman luka batin anak.
Gereja perlu menempatkan pelayanan ini sebagai bagian dari panggilan
iman, bukan sekadar kegiatan tambahan.

Gereja diharapkan memperkuat peran komunitas sebagai ruang
aman bagi anak. Gereja perlu membangun budaya jemaat yang empatik,
tidak menghakimi, dan terbuka terhadap pergumulan anak. Dengan
demikian, anak-anak yang terluka batin dapat merasa diterima, didengar,

dan dihargai sebagai bagian utuh dari Tubuh Kristus.



